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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan
bahwa kematangan beragama mempengaruhipositive religious coping pada
mahasiswa asrama UIN SUSKA Riau. Arah hubungan antara kematangan beragama
dengan positive religious coping adalah positif, dengan korelasi sebesar 0,780.Ini
berarti tinggi rendahnya kematangan beragama mahasiswa UIN SUSKA Riau yang
tinggal di asrama berkaitan dengan positive religious copingmereka dalam
menyelesaikan masalah. Dengan kata lain semakin tinggi tingkat kematangan
beragama pada mahasiswa UIN SUSKA Riau yang tinggal di asrama akan semakin
memperbesar peluang mereka untuk menggunakan metode positive religious coping
dalam menyelesaikan masalah.
Sebaliknya semakin rendah tingkat kematangan beragama mahasiswa UIN
SUSKA Riau yang tinggal di asrama, akan semakin memperkecil peluang mereka
untuk menggunakan metode positive religious coping dalam menyelesaikan masalah.
Hasil penelitian ini menemukan kontribusi kematangan beragama terhadap positive
religious coping mahasiswa asrama UIN SUSKA Riau sebesar 60, 8 %.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti
memberikan saran – saran berikut:
1. Kepada mahasiswa asrama UIN SUSKA Riau, kematangan beragama harus dapat
dijadikan landasan dalam melakukan setiap aktifitas, termasuk dalam
menyelesaikan permasalahan sehingga akan menimbulkan coping yang positive
dengan menggunakan pendekatan agama yaitu positive religious coping.
2. Kapada mahasiswa UIN SUSKA Riau yang tidak tinggal di asrama seyogyanya
menjadikan pendidikan agama dan kematangan beragama hal yang harus dimiliki
oleh setiap mahasiswa untuk mampu menghadapi berbagai persoalan kehidupan.
Dengan agama akan terbentuk cara pandang hidup dengan kacamata agama
termasuk dalam menyelesaikan permasalahan.
3. Kepada Pengelola Asrama UIN SUSKA Riau, untuk dapat menekankan
pengamalan dari proses pendidikan yang diajarkan, salah satunya menjadikan
agama sebagai proses pemecahan permasalahan.
4. Kepada terapis, coping yang menggunakan pendekatan agama ternyata mampu
untuk membimbing dan mengarahkan mahasiswa untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi maka bagi terapis untuk dapat menggunakan
pendekatan agama dan mengarahkan untuk memiliki kehidupan agama yang baik.
5. Kepada Peneliti Selanjutnya
Hasil Penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan bagi peneliti lain, penelitian
yang dilakukan saat ini hanya berada dalam lingkup asrama UIN SUSKA Riau
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dan jumlah subjek yang terbatas. Bagi peneliti selanjutnya bisa melakukan pada
lingkup yang lebih besar, misal mahasiswa UIN SUSKA Riau.Kepada peneliti
selanjutnya menarik juga untuk melihat faktor lain yang mempengaruhipositive
religious coping antara lain, jenis masalah, waktu permasalahan dan kondisi
psikologis ketika menghadapi permasalahan. Sehingga mendapat gambaran
tentang posititve religious copingdengan lebih detail dan mendalam.
